01 Sebuah Awal 


Suasana ramai pada sebuah sekolah dalam rangka 
penerimaan siswa baru. 


Sekolah SMA yang memiliki tingkat akreditasi sangat bagus 
yang menjadi kan sekolah ini adalah sekolah favorit dari 
kalangan banyak siswa. 


Hwang Yeji 


Yeji, seorang gadis cantik berusia enam belas tahun 
memasuki sekolah dihari pertama ia duduk di bangku SMA. 


Sesampainya di gerbang sekolah ia melihat sekeliling 
bangunan sekolah tersebut yang nampak indah dan 
dipenuhi oleh banyak sekali siswa. 


Menghela nafasnya kemudian ia memejamkan mata dan 
membukanya secara perlahan, sekejap yang sekarang ia 
lihat adalah sisi lain dari bangunan sekolah tersebut. 


Sisi yang benar-benar sangat berbeda dan mengerikan. 


Sejak kecil gadis itu sudah terlahir berbeda dari anak yang 
lainnya, selalu melihat sosok yang tak kasat mata di setiap 
harinya, bahkan ketika ia datang ke suatu tempat ia selalu 
mendapatkan gambaran apa yang akan terjadi kedepannya, 
dan juga ia tau apa yang terjadi dimasa lalu. 


Terkadang merasa sangat melelahkan baginya karena dunia 
nya dua kali lebih ramai dari orang biasa, oleh karnanya ia 
bersikap tidak peduli dan seolah-olah tidak mengetahui 
apapun, marah dan kesal terlahir seperti itu sudah tidak 
bisa lagi ia melakukannya, di dalam benaknya hanya ada 
kata "Mengapa harus aku?" 


Saat gadis itu memasuki kelas pertamanya, ia memilih 
duduk di bangku paling belakang, tak berselang lama tepat 
berada didepannya didepannya terdapat seorang siswa 
perempuan yang mengajaknya bicara. 


Choi Lia 
"Haii, nama gua Lia, nama lo siapa?" 


"Hai juga, nama gue Yeji" Jawabnya tak lupa dengan senyum 
yang nampak diwajahnya. 


Kelas pertama pada hari itu pun dimulai dengan mata 
pelajaran pertama, yaitu bahasa Inggris, terdapat seorang 
guru wanita yang baru saja ia memasuki kelas tersebut. 


"Baik, perkenalkan nama saya Wendy, saya yang mengajar 
bahasa Inggris disini" 


"Untuk perkenalan saya akan memberi tugas kalian untuk 
menulis biodata diri kalian dan kesan pertama kalian saat 
memasuki sekolah ini, menggunakan bahasa Inggris" 


"Setelah itu kalian maju satu persatu dan membacakannya 
didepan kelas" 


"Saya beri waktu 10 menit" 


Tak berselang lama seluruh murid dikelas itu langsung 
mengerjakan tugas yang baru saja diperintahkan. 


10 menit kemudian... 


"Oke waktu habis, kamu maju ke depan" Bu Wendy yang 
yang menunjuk Lia. 


Lia berjalan maju ke depan serta membacakan kesan 
pertamanya. 


"Hallo my name Lia, | am 16 years old" 


"My first impression of this school is a large school building, 
a large field and also a lot of new students this year, thank 
you" 


Kesan pertama saya tentang sekolah ini adalah gedung 
sekolah yang besar, lapangan yang luas dan juga banyak 
sekali murid baru tahun ini, sekian terimakasih. 


Lia berjalan kembali ke tempat duduknya. 


"Oke selanjutnya kamu yang duduk dibelakang" Bu Wendy 
yang menunjuk Yeji. 


Gadis itupun maju ke depan dan membacakan kesan 
pertamanya. 


"Hallo, my name is Yeji" 


"My first impression about this school is the shape of the 
building is nice and decorated with many trees that make it 
look very beautiful, lots of people are happy when entering 
this school, but on the one hand I see things that are much 
different from before, there will be a terrible tragedy 
happening that makes This year is the last year of admission 
of new students which slowly makes this building even more 
deserted and neglected, thank you" 


Kesan pertama saya tentang sekolah ini adalah bentuk 
bangunan yang bagus serta dihiasi banyak pohon yang 
membuatnya terlihat sangat indah, banyak sekali orang 
yang bahagia saat memasuki sekolah ini, namun disatu sisi 
saya melihat hal yang jauh berbeda dengan sebelumnya, 
akan ada tragedi mengerikan terjadi yang menjadikan tahun 
ini adalah tahun terakhir penerimaan siswa baru yang 


perlahan membuat gedung ini semakin sepi dan 
terbengkalai, terimakasih 


"Deh ngarang cerita dia...?" 
"Tau apaansi nyeremin banget" 


Dalam sekejap suara gaduh terdengar dari sejumlah siswa 
dikelas. 


"Kau ini saya suruh buat kesan pertama bukan karangan 
cerita" ucap guru itu. 


Tidak berlama-lama Yeji kembali ketempat duduknya "kalian 
menyebutnya karangan cerita, karena kalian tidak tau 
bahwa aku melihat apa yang kalian tidak lihat dan 
mengetahui apa yang kalian tidak ketahui" batinnya. 


"Oke lanjut, kamu yang duduk dibelakang samping Yeji, 
maju" 


Lee Haechan 
"Hallo my name is haechan" 


"When | first saw this school was, well like a kingdom, there 
are many beautiful students here, but the only handsome 
one is me, the atmosphere is very beautiful, the birds chirp, I 
am the prince of this school." 


Saat saya pertama melihat sekolah ini adalah, wahhh 
seperti kerajaan, banyak murid yang cantik disini, namun 
yang tampan hanya aku, suasana alam yang sangat indah, 
burung-burung berkicauan, saya adalah pangeran disekolah 
ini. 


Pria itupun tertawa setelah membaca tulisannya sendiri, 
entah apa yang ada didalam pikirannya. 


"Hei saya kan suruh buat kesan pertama bukan karangan" 
ucap Bu Wendy. 


Haechan hanya tergelak sambil kembali menuju tempat 
duduknya"Haha kan biar kaya Yeji Bu" 


Seketika kelas itu ramai dipenuhi dengan suara tawa karena 
ulah dari seorang Lee Haechan, dan gadis itu hanya 
membalas dengan menatap sinis wajah Haechan. 


Kringgg.. 


Bel berbunyi menunjukan waktu jam makan siang, anak- 
anak serentak ramai keluar kelas menuju kantin. 


Yeji keluar kelas berjalan perlahan sambil mengamati 
seluruh isi dari sekolah tersebut, gadis itu berjalan menuju 
lapangan, lapangan yang sangat luas, dan kini ia telah 
berdiri tepat ditengah lapangan itu mengamati bangunan 
sekolah kemudian memejamkan kedua bola matanya. 


Sekejap ia melihat hal yang sama, seperti apa yang ia lihat 
saat pertama memasuki sekolah ini. Hal yang sangat 
mengerikan, kemudian ia kembali membuka matanya dan 
menghembuskan nafasnya dengan kasar. 


Hhhhh.. biarkan saja lah, untuk apa aku harus peduli? 
Hanya lelah yang akan aku dapat. 


Jika emang harus terjadi maka biarlah itu terjadi, secara 
perlahan Yeji melangkahkan kakinya berjalan menuju arah 
kantin. Kantin yang sangat ramai, Yeji mengambil 
makanannya dan memilih untuk duduk seorang sendiri, 
karena ia belum mendapatkan teman. 


Tak berselang lama terdapat seseorang yang menghampiri 
dan duduk tepat dihadapan gadis itu. 


"Sendirian?" 
"Eh tadi bagus banget loh karangan cerita lo" 


"Tapi jauh lebih bagus cerita gue haha" tertawa jahil orang 
itu mengatakannya, sosok manusia yang terlihat sangat 
menyebalkan, siapa lagi kalau bukan Lee Haechan. 


Tanpa merespon perkataan pria itu, Yeji pun berdiri untuk 
memilih tempat duduk yang lain meninggalkan Haechan. 


"Eh..? gue ditinggal" 
"So asik lo!" 


“Yaudah lah lagi pula gue ganteng, nanti juga pasti banyak 
yang deketin gua haha" anak laki-laki yang sangat percaya 
diri itu berbicara seorang diri sambil menyantap makanan 
yang ada dihadapannya, entah punya masalah hidup apa 
bocah itu. 


Kelas kembali dimulai, kali ini kelas dimulai dengan mata 
pelajaran seni. Guru seni memberikan tugas kepada semua 
murid untuk melukis, Yeji sangat menyukai seni dan ia juga 
pandai melukis, oleh karenanya ia bersemangat saat 
memasuki jam pelajaran seni. 


Ditengah-tengah kelas yang muridnya sibuk membuat karya 
seninya dan sedikit ramai dengan candaan-candaan anak 
muda pada umumnya karena dibanding pelajaran lain, seni 
lah yang terlihat lebih santai, Lia yang menunjukan hasil 
karyanya kepada Yeji "Yeji liat deh, gambar gue bagus ga?" 


Gadis itu bertanya sambil tertawa tak berselang lama gadis 
itu juga ikut tertawa setelah melihat hasil karya seninya itu. 


Na ampun ini apa? bagus banget gue sampe ga bisa 
berkata-kata, mobilnya lucu banget" entah sebuah pujian 
atau bukan Yeji meledek Lia. 


"Eh jangan salah, ini baru yang namanya seni" ucap Lia 
yang sangat bangga dengan karyanya itu. 


"Btw lo udah selesai gambarnya? coba mana liat gambar lo" 
Gadis bermarga Hwang itu menunjukan lukisannya... 
"Wahh bagus banget" Lia sangat mengagumi gambar Yeji. 
"Ini baru namanya seni" ucap Yeji. 

"Ish. sombong, tapi iya si bagus. Hahaha" 


Di satu sisi terdapat seorang Lee Haechan yang sibuk 
bermain game diponselnya itu, tidak peduli dengan 
keadaan sekitar, jangan salah ia sudah menyelesaikan 
gambarnya itu sejak satu menit setelah guru memberikan 
tugas itu, bisa dibilang ialah orang pertama yang 
menyelesaikannya lebih dulu, kemudian ia meletakan 
ponselnya dan melihat gambar milik Yeji. 


"Wihh keren banget, jago juga lo" 
"Woi Haechan coba mana liat gambar lo" ucap Lia. 


"Jangan, gambar gue terlalu bagus buat diliat" Haechan 
enggan menunjukannya namun Lia bejalan dan mengambil 
kertas yang ada di atas meja Haechan. 


Hasil karya yang dibuat hanya dalam waktu satu menit 
dengan hasil yang luar biasa. 


"Woli ini apa? Ngakak banget dah, hahaha" 


Yeji penasaran akan hal itu kemudian ia ikut berdiri di 
samping meja Haechan, sang pencipta karya itu hanya 
tertawa hingga kedua ujung bola matanya meneteskan 
sedikit air mata. 


"Lia lo boleh sombong karena gambar lo jauh lebih bagus 
dibanding ini, hahaha" ucap Yeji. 


"Woii jahat lo pada" ucap Haechan dan mereka kembali 
memecahkan tawa. 


Hari pertama sekolah itu berakhir dengan penuh canda dan 
tawa yang membahagiakan bagi ketiganya. 


Hari-Hari berlalu, dan suasana sekolah selalu sama saja 
disetiap harinya. Tanpa disengaja, tanpa direncanakan, dan 
tanpa diinginkan lambat laun ketiga murid itu telah 
berteman baik. 


Disalah satu hari, terdapat kelas yang ramai dipenuhi oleh 
anak-anak yang bermain dan melakukan kegiatannya 
masing-masing. 


Lia sibuk membaca novelnya karena telah lelah mengobrol 
dan bermain ponsel sebelumnya, dalam diam Yeji 


mendengarkan musik menggunakan earphonenya dengan 
tatapan kosong, Haechan yang bingung entah ingin 
melakukan apa karena hari ini kelas dalam keadaan jam 
kosong dengan waktu yang sangat lama, ia menarik 
bangkunya dan mendarat untuk duduk di samping bangku 
Yeji, kemudian ia melepas sebelah earphone milik gadis itu 
"Ada apa?" tanyanya. 


Gadis itu menoleh dan melepaskan earphonenya "Gapapa, 
kenapa?" dengan senyum simpul. 


"Lo bengong aja dari tadi gue perhatiin, ada masalah? 
Gapapa cerita aja" 


Seorang Lee Haechan, terkadang ia memang menyebalkan 
namun sebenarnya itu hanya sebuah candaan dari sikap 
usilnya, namun sebenarnya ia adalah orang yang sangat 
peduli dan ia seorang pendengar yang baik, tidak hanya 
mendengarkan saja bahkan ia selalu memberikan saran dan 
solusi yang terbaik, tidak jarang Lia dan Yeji selalu berbagi 
cerita dengannya. 


"Gapapa Chan ga ada masalah kok, cuma lagi nikmatin 
dengerin lagu aja hahaha enak banget" 


Meski sering bercerita dengan Haechan namun ada masalah 
pribadi tentang dirinya yang tidak diketahui oleh siapapun, 
hanya dirinya sendiri yang memendam itu, karena mungkin 
orang lain tidak akan percaya dan memahaminya. 


Haechan tau itu hanya sebuah alasan namun difikirnya 
setiap orang punya privasi masing-masing dan mungkin 
saat ini Yeji sedang tidak ingin menceritakan masalahnya, 
kemudian Haechan memasang earphone itu satu ditelinga 
Yeji dan satu ditelinganya, kepalanya bersandar pada 
pundak Yeji. 


"Setel lagi dong lagunya, gue mau nemenin lo bengong, 
haha" 


Yeji memutar lagu favoritnya dan tersenyum melihat 
kelakuan temannya namun ia bersyukur atas itu. 


"Oh ini gue tau lagunya" 
"Lo tau? ini lagu favorit gue" 


Disaat sampai bagian Reff mereka menyanyikan potongan 
dari lirik lagu itu secara bersamaan. 


— Take my hands now 

You'are the cause of my euphoria 
yeah yeah yeah yeah yeah yeah 
Euphoria... ~ 


Lia yang bosan dengan novelnya itu mendengar Yeji dan 
Haechan bernyanyi lantas ia menoleh. 


"Hmm.. bagus gue ga diajak" menarik bangkunya itu dan 
memindahkannya disamping bangku Haechan. 


Mereka duduk berjajar dengan rapat Haechan tersenyum 
dan melepaskan earphonenya lalu memasangkannya 
ditelinga Lia, saat Haechan duduk dengan tegap belakang 
tubuhnya bersandar pada bangku yang ia duduki kemudian 
Yeji dan Lia secara bersamaan meletakan kepalanya 
bersandar dipundak Haechan. 


Yeji sebenarnya memiliki kepribadian yang sangat cerita, 
namun saat memasuki sekolah ini setiap harinya ia selalu 
mendapatkan bayangan yang sangat mengerikan, tetapi ia 
selalu mengabaikannya. 


5 bulan kemudian... 


Seperti biasa anak umur 16 tahun yang datang ke sekolah 
seolah-olah tujuannya adalah belajar namun sebagian besar 
dari tujuannya itu adalah bermain dan menikmati masa 
muda, sambil belajar pastinya. 


Yeji ketika memasuki sekolah itu selalu mendapatkan 
bayangan buruk, bahkan belakangan ini tampak lebih jelas 
yang semakin membuat Yeji sedikit frustasi dan penasaran 
apa yang sebenarnya akan terjadi. 


Aku tidak bisa mengabaikannya seperti ini terus-terusan, 
bisa-bisa aku gila. 


Sepertinya aku harus melakukan perjalanan waktu. 


Apa mungkin aku bisa mencegahnya? 


"Yeji foto yuk!" 

"OKE" 

"Parah gue ga diajak" 

"Sini gue fotoin haha, 1 2 3" Cekrek 
"Coba liat. Keren juga gue" 

Oke Skip. 


-Next Chapter- 


Haiii... 


Buat kalian yang lagi baca cerita ini atau mungkin yang 
sekarang lagi baca tulisan ini, aku ga pinter buat merangkai 
kata-kata apa yang pengen aku sampaikan, cuma aku itu 
udah seneng banget kalo sampe ada yang baca cerita ini, 


semoga kalian bisa menikmati cerita ini dan suka sama 
ceritanya kalaupun enggak juga gapapa itu hak kalian:) 


Terimakasih, sehat selalu! 
And 


Happy Reading! 


-(Fast Groove |- 


02 Teka-teki 
"baik, aku akan melakukannya" 


Yeji akan terdiam dan memejamkan matanya saat ingin 
melihat apa yang terjadi dimasa depan atau masa lalu. 


Jiwanya meninggalkan raganya, bahkan jika orang 
melihatnya secara langsung ia tampak seperti orang yang 
sedang tidur. 


ia akan kembali sadar jika jiwanya kembali memasuki 
raganya dan juga jika ada orang yang menyentuhnya atau 
menyebut namanya. 


Kemudian Yeji duduk di bangkunya dan menunduk 
meletakan kepalanya di atas meja dan tangannya ia 
gunakan sebagai bantalan. 


Jiwanya telah keluar dari tubuhnya dan ia tengah memasuki 
dimensi lain dari sekolah ini. 


Sebenarnya tidak mudah melakukan perjalanan waktu, ia 
tidak bisa langsung melihat apa yang akan terjadi. 


la harus kembali mengunjunginya sesering mungkin jika 
benar-benar ingin tau apa yang akan terjadi, karena setiap 
kali mengunjungi dimensi lain yang didapat hanyalah 
gambaran dan sebuah teka-teki. 


Jika sering mengunjungi dimensi tersebut maka semakin 
jelas juga gambaran yang didapat. 


Saat ini jiwa gadis itu sedang berkelana mengelilingi 
sekolah ini tak berselang lama sehabis mengitari seluruh isi 


bangunan tak lama ia menemukan kertas yang berada 
didepan sebuah ruangan bertuliskan 


Jika daun maka pucuknya , jika gunung maka 
puncaknya dan jika itu pohon maka ia daun yang 
berada paling atas. 


"Apa maksud dari kalimat ini?" Jiwanya baru saja ingin 
membalikan badan untuk mengetahui ruangan apa itu, 
tetapi Lia menepuk pundak Yeji dan memanggil namanya. 


‘Yejiyaa, Woii bangun ada guru!" Jiwa Yeji dengan cepat 
kembali pada raganya. 


"Aghhh, ruangan apa coba itu tadi" dengan segera Yeji 
menuliskan teka-teki itu dibuku hariannya. 


Jam pelajaran sedang berlangsung, guru yang sedang 
menjelaskan didepan kelas dan murid-murid yang tenang 
memperhatikan gurunya, gadis yang duduk di bangku 
paling belakang itu memainkan pena disela-sela jari-jarinya 
dan menggunakan benda itu untuk menggaruk kecil bagian 
atas kepalanya. 


Hm, jika daun maka pucuknya, jika gunung maka 
puncaknya dan jika itu pohon ia daun yang berada paling 
atas, Yeji terus berusaha berfikir dengan sangat keras sambil 
menatap kalimat teka-teki yang baru saja ia tulis. 


Tunggu, sebuah tragedi terjadi disekolah ini? 


Teka-teki nya menunjukan sesuatu yang berada diposisi 
paling atas, ditatapnya jendela kelas dirinya berusaha 
mengingat bahwa ketempat mana jiwanya tadi pergi, karena 
hanya terlihat sekilas dan ia lebih fokus pada kertas yang 
didapat tadi jadi ia sama sekali tidak mengingatnya, yang ia 


ingat hanya ia berjalan di koridor sekolah dan menemukan 
selembar kertas didepan sebuah ruangan. 


Jika ini sebuah organisasi disekolah. Ahh, gue tau 
Jawabannya. 


Posisi tertinggi didalam sekolah? 


Kepala sekolah?, batinnya terus saja bergumam tiada 
hentinya meski dirinya merasa belum terlalu yakin akan 
tebakannya. 


Aku harus menelusurinya lagi lebih jauh, kemudian Yeji 
menutup dengan rapih buku hariannya itu. 


"Sepi banget, andai aja setiap hari dunia terasa sangat 
damai kayak gini" Yeji datang lebih awal, niatnya karena ia 
ingin melakukan perjalanan waktu dan menelusurinya lagi, 
namun karena suasana masih pagi sekali dan kelas terbilang 
sepi, cukup damai dan nyaman ia malah beneran tidur 
dengan nyenyak. 


30 menit berlalu... 


Seseorang baru saja tiba di kelas meletakkan tasnya di atas 
meja kemudian membangunkan bocah yang sedang tertidur 
pulas, Yeji terbangun dengan pandangan yang buram, 
berkali-kali ia mengedipkan kelopak matanya itu sampai 
pandangannya terlihat jelas. 


"Yeji lo kenapa? Belakangan ini gue liat lo tidur mulu. Wahh, 
begadang lo ya?" tanya Lia dengan seringai usilnya 


"Nggak, ya gue ngantuk aja, udah ah sono gue mau tidur 
lagi ngantuk, awas lo bangunin gue" Yeji kembali menunduk 
meletakan kepalanya di atas meja. 


Haechan yang baru datang dan duduk di bangkunya, "Tidur 
lagi dia?" 


"Gue kira dia anak rajin, ternyata sama juga. Males, haha" 
ucap Haechan seraya mengelus lembut surai rambut milik 
Yeji. 


"Haha biasa lah anak muda" Jawab Lia sambil meletakan tas 
Yeji dibawah kepalanya sebagai alas pengganti bantal. 


Terimakasih tuhan, aku bersyukur berada diantara orang- 
orang yang sangat baik disekitarku. 


Kelas dimulai terdapat seorang guru yang baru saja 
memasuki kelas tersebut, sementara itu disisi lain Yeji yang 
tertidur tidak ada yang membangunkannya. 


Tidak, kali ini gadis itu tidak tidur, ia dari tadi sadar 100% 
dan hanya memejamkan matanya saja menunggu waktu 
yang tepat untuk melepaskan jiwanya. 


Tak berselang lama jiwa gadis itu telah meninggalkan 
tubuhnya, dan telah memasuki dimensi lain. 


Jiwanya segera berlari memasuki ruangan kepala sekolah 
untuk menemukan teka-teki selanjutnya. 


Ketika jiwa gadis tersebut memasuki ruangan itu "Tidak ada 
teka-teki disini, apa jawaban gue salah?" 


Tak berselang lama ia menemukan sebuah foto yang 
terpajang berdiri di atas sebuah meja, Yeji pun 
mengambilnya dan menatap foto itu. 


"Perempuan? siapa dia?" 
Sebuah foto yang dilihat Yeji 


Guru yang sedari tadi mengajar memperhatikan murid yang 
duduk di kursi paling belakang itu tidur pulas ia berjalan 
menghampiri lalu menepuk pundaknya. 


"HWANG YEJI..!!!" 


Dengan cepat jiwanya kembali bersatu dengan tubuhnya 
"Aghh, kenapa si?" ucap gadis itu tanpa sadar ia terdiam 
kaku karena yang membangunkannya itu adalah seorang 
guru, anak-anak lain pun ramai tertawa melihat kejadian 
tersebut. 


"Kenapa?" 
"Beraninya tidur saat jam pelajaran" 


"Sekarang kamu maju dan selesaikan soal itu dipapan tulis" 
ucap guru itu dan kembali menuju tempatnya. 


Tak menunggu lama gadis itu berjalan menuju papan tulis 
yang terdapat didepan kelas tersebut untuk menyelesaikan 


soal itu. 
"Mampus gue, matematika lagi" 


Menjawab sebisanya, sebenarnya ia tidak membenci 
matematika, ia bisa saja menyelesaikannya dengan benar 
asal ia tau rumusnya, sialnya dari awal ia tidak 
memperhatikan pelajaran. 


‘Yejiyaa semangat!!! itulah azab dari murid yang 
mengabaikan gurunya hahaha" 


Lee Haechan manusia sialan yang berteriak membuat 
suasana kelas ramai penuh dengan tawa. 


Anak itu terkadang bersifat kekanakan yang membuat kelas 
menjadi ramai dan terkadang ia bisa diam seribu bahasa 
terlihat seperti pria dewasa yang dingin dan juga tampan, 
ya intinya kadang receh kadang juga dollar. 


Kringgg.. 

"Yeji ayo makan" ajak Lia 

"Ga ah gue ga laper" jawabnya singkat. 
"Oh oke nanti gue bawain susu aja ya" 


"Hwaa makasih ya, haha" bangun dari duduknya memeluk 
Lia dari belakang untuk beberapa saat kemudian tak lama ia 
melepaskan kembali pelukannya itu. 


"Woii Chan kantin yuk" 


"Ayolah gue laper" Haechan dan Lia pun berjalan pergi 
menuju kantin. 


Oh iya foto itu, gue harus gambar biar ga lupa, Yeji 
menggambar foto gadis itu dibuku hariannya. 


Selesai. 
Kira-kira siapa gadis ini? 


Apa hubungannya dengan kepala sekolah? 


5 bulan yang lalu... 


Seperti biasa setiap tahunnya seluruh sekolah saat itu 
menerima pendaftaran siswa baru, di salah satu sekolah 
ada gadis yang juga berusia 16 tahun memasuki kelas 
pertamanya. 


Seorang siswi yang ramah dan juga cantik, sifat baiknya 
yang disukai oleh banyak temannya, dan banyak juga siswa 
laki-laki yang tertarik dengannya bahkan sahabatnya 
sendiri. 


Setiap harinya ia selalu bersama dengan sahabatnya itu, 
menjalani hari-hari disekolah yang sangat menyenangkan. 


Namun segalanya berubah begitu saja setelah hari itu. 


"Apa kamu benar-benar tidak bisa menjadi milikku?" 


"Kamu sahabatku dan kamu sudah menjadi milik ku 
selamanya" 


"Ciihh, sahabat dan cinta adalah dua hal yang berbeda" 
berdecak sebal pria itu pergi begitu saja. 


Saat pulang sekolah Yeji berjalan menuju rumahnya sambil 
memikirkan., Kenapa ga gue coba pas dirumah aja ya? 
(melakukan perjalanan waktu) 


Meski memakan waktu lama karna jarak, setidaknya gue ga 
bakal ketauan lagi tidur dikelas. 


Sesampainya dirumah ia segera duduk dikursi meja 
belajarnya kemudian secara perlahan memejamkan kedua 
bola matanya. 


Tak menunggu waktu lama jiwanya sudah keluar dan pergi 
menuju sekolah memasuki dimensi lain. 


Jiwa gadis tersebut mengelilingi seluruh gedung sekolah 
untuk mencari teka-teki berikutnya, kali ini memakan waktu 
yang sedikit lebih lama karena jarak. 


"Kenapa gue ga nemuin apa-apa?" seraya mengitari gedung 
itu dan mengamati setiap sudutnya. 


la memasuki setiap ruangan kelas disekolah itu, seluruh 
kelas dan ruangan terakhir telah ia kunjungi tetapi ia belum 
mendapatkan apapun. 


"Ah iya, kelas gue sendiri gue belom datengin kelas itu" 


Jiwanya segera berlari memasuki kelas itu, kemudian ia 
melihat tulisan dipapan tulis bertuliskan 


Paus yang hidup didasar laut berenang kearah 
pinggir pantai. 

Berdiri membacanya tanpa berfikir apa arti dari kalimat itu 
ia hanya menghafalnya saja, dengan cepat jiwa Yeji pun 
kembali menuju raganya. 


Yeji telah kembali sadar "Udah lama-lama, dapetnya cuma 
satu kalimat" 


"Yang benar saja" 


Lantas Yeji menulis kalimat itu di buku hariannya dan 
memikirkan maksud jawaban dari teka-teki tersebut. 


"Apa artinya?" 
"Kenapa paus itu berenang ke arah pinggir pantai?" 


Mendongakkan kepalanya bersandar pada kursi yang ia 
duduki menatap langit-langit kamarnya. 


"Paus yang sengaja berenang ke pinggir pantai, ia akan 
terdampar dan mati" 


"Kematian?" 


Kemudian Yeji mencoba menggabungkan semua teka-teki 
yang ia dapat. 


'Kepala sekolah' 'foto gadis' 'kematian' 


Yeji berusaha berfikir keras namun tidak juga menemukan 
jawabannya. 


"Huaah bikin pusing!" 


"Lanjut besok aja deh disekolah" berbaring di ranjangnya 
dan ia pun tertidur. 


Keesokan harinya... 


Ga, gue ga boleh lagi tidur pas jam pelajaran, nanti aja jam 
istirahat, batinnya bergumam. 


Tap.. tap.. tap.. 


Lia baru saja tiba memasuki ruangan kelas, "Woii tumben lo 
ga tidur" 


"Kapok lo gara-gara kemaren?hahaha" ucapnya tertawa usil. 


"Lo bukannya bangunin gue" 


"Kan lu sendiri yang minta jangan dibangunin" 


Tak berselang lama terdapat seseorang yang baru saja 
memasuki kelas, "Halloo everyone! Selamat pagi, eh tumben 
lo gak tidur, tobat?Hahaha" seraya meletakan helm dan 
tasnya. 


"Diem lo!" 

Kadang adem kadang juga berantem, itulah teman. 
Beberapa saat setelah jam pelajaran berlangsung. 
Kringgg.. 

'Yeji lo makan ga?" tanya Lia 

"Engga gue mau ke perpus" 


"Oh okee, woi Haechan kekantin ga? bareng gue yuk" ajak 
Lia. 


"Kuyy! Haha" 


"Cieee... awas lo lama-lama jadian, hahaha" mulut usil 
meledek kedua sahabatnya itu. 


"Yakaliii gue punya cowo sengklek kek dia" dengan 
santainya tangan Lia menoyor kepala Haechan. 


"Kenapa? Yeji lo cemburu? Suka sama gue?" tanyanya 
dengan rasa percaya diri yang sangat tinggi. 


“Dihh pede banget lo" lantas dengan segera ia 
meninggalkan kelas menuju perpustakaan. 


Dan saat tiba di perpustakaan gadis itu membuka kembali 
buku catatannya. 


'Kepala sekolah' 'foto gadis' 'kematian' 

"Gue gatau jawaban dari foto gadis ini" 

"Tunggu. Kepala sekolah? Kematian?" 

"Kepala sekolah yang mati?" 

"Paus yang sengaja berenang kearah pinggir pantai" 
"Bunuh diri?" 


Yeji tampak tidak yakin dengan jawabannya itu namun 
tanpa berfikir panjang ia memejamkan mata dan kembali 
melakukan perjalanan waktu. 


Sekejap jiwanya sudah terlepas dari raganya, karena sudah 
beberapa kali mengunjungi dimensi ini, kali ini 
gambarannya benar-benar nampak jelas. Banyak sekali 
murid-murid yang lalu lalang 

"Kenapa suasananya sama persis seperti hari ini?" 


Melihat sekeliling secara terperinci karena suasananya yang 
benar-benar sama persis seperti hari ini. 


Sekejap kedua matanya tertuju pada seseorang yang 
tengah berada di atas gedung. 


"Tunggu, itu kepala sekolah..?" 
Brugh! 


Tak berselang lama kepala sekolah itu menjatuhkan dirinya 
dari atas gedung. 


Jiwanya berteriak dengan sangat keras terkejut seakan tidak 
percaya apa yang telah dilihatnya. 


"Tenyata benar jawabannya" 


"Kepala sekolah itu mati bunuh diri, mengapa beliau 
melakukannya?" 


"Tunggu jam berapa ini..?" 


Jiwanya segera berlari untuk melihat jam yang 
menggantung pada dinding, "jam 10 lewat 15" 


Dengan cepat jiwa tersebut segera kembali ke dalam 
raganya. 


Dalam sekejap gadis itu kembali tersadar, "jam berapa 
sekarang?" saat melihat layar ponsel, "10.14" 


Dan dengan cepat detik itu pun berganti, "10.15" 


Masih dalam keadaan terkejut dan juga panik yang amat 
sangat tak berselang lama terdengar seperti suara barang 
yang terjatuh sangat keras. 


BRUGH! 


Matanya membulat sempurna dan dengan segera Yeji berlari 
keluar untuk melihat apa gambarannya itu benar terjadi 
atau tidak. 


Seluruh murid yang sedang istirahat dan bermain pun ramai 
untuk melihat apa yang terjadi. 


Kepala sekolah telah tewas tergeletak di pinggir lapangan 
dengan kondisi kepala yang berlumuran darah. Murid-murid 
dan guru-guru sangat terkejut histeris, suasana sekolah pun 
seketika mendadak ramai bukan main. 


Gadis itu hanya bisa terdiam kaku Andai saja sejak awal aku 
tidak mengabaikannya. 


Pasti aku bisa mencegahnya. 


Tidak berselang lama ambulance serta aparat kepolisian 
ramai berdatangan dan seluruh murid pada hari itu 
dipulangkan. 


-Next Chapter- 


03 Misteri 


Itu semua takdir bukan? 


Apa aku salah? 


Mengapa kini aku terus merasa bersalah? 


Suasana sekolah yang tadinya sangat ramai mendadak sepi 
karena hanya beberapa siswa yang berani untuk kembali 
masuk sekolah, aktivitas sekolah pun tidak berjalan seperti 
biasanya. 


Langit pagi sangat cerah seperti biasanya, udara yang 
sangat sejuk, burung berkicauan namun disekitaran 
sangatlah hening, Yeji, Lia dan Haechan berbincang kecil di 
pinggir koridor sekolah. 


"Gila sih serem banget kejadian kemaren" Lia menatap 
lapangan persis di tempat kemarin kepala sekolah itu tewas. 


"Pertama kalinya gua liat jasad orang mati bunuh diri secara 
langsung" ujar Haechan dengan pandangan kosong. 


"Kayaknya gue bakal pindah sekolah" kedua netra milik Lia 
menatap jelas pada wajah Haechan dan Yeji. 


"Kok pindah? Lo ninggalin gue?" jawab Yeji dengan sedikit 
rasa kecewa didalam benaknya. 


"Besok gue juga pindah sekolah, makasih ya udah jadi 
temen gue walau lo pada nyebelin" seraya merangkul Lia 
dan Yeji, Haechan bicara yang diiringi dengan tawa kecilnya. 
Meski tawanya kini tidak terdengar seperti biasanya. 


"Deh, lo yang nyebelin!" Lia melepas rangkulan tangan 
Haechan kemudian meraih tubuh Yeji untuk dipeluknya. 


"Yejiyaa, makasihnudah jadi temen pertama Lia" pelukan Lia 
yang terasa sangat hangat baginya pada saat itu. 


Cukup lama berada didalam pelukan seakan-akan itu 
memang hari terakhir mereka bertemu. 


"Jahat lo pada ninggalin gue" meski kedua matanya 
berlinang namun ia tidak bisa menumpahkannya, karna 
bagaimana pun juga itu adalah keputusan sahabatnya, 
tidak ada hak apapun dirinya untuk melarang. 


Haechan menatap sekeliling gedung sekolah itu teringat 
dengan saat-saat pertama ia memasuki sekolah, ditatapnya 
Yeji dan Lia yang sedang berpelukan berusaha menahan air 
matanya jatuh, mendengar suara Yeji bicara dengan nada 
rendahnya hatinya tersentuh dan merasa berat untuk 
meninggalkan sekolah ini, bahu yang lebar dan tangannya 
yang panjang serta tubuhnya yang hangat ia memeluk 
kedua sahabatnyabsebagai pertemuan terakhirnya. 


Pertemuan awal mereka memang biasa saja bahkan tidak 
ada hal yang menarik, namun lambat laun mereka bisa 
menjadi sangat dekat, mungkin itulah takdir, meski awal 
yang sangat biasa namun diakhir mereka sama-sama 
meninggalkan kenangan dan kesan yang sangat indah. 


Yeji tidak ingin menyusahkan kedua orang tuannya dan ia 
memilih untuk melanjutkan sekolahnya disini. 


Hampir dari setengah murid mendadak pindah sekolah, 
setiap kelas pun hanya tersisa beberapa murid saja. 


Sekolah ini ramai diberitakan yang menjadikan reputasi 
sekolah ini turun drastis. 


Sekolah pun sudah tidak lagi menerima siswa baru. 


Hari-hari disekolah tidak lagi sama seperti sebelumnya, 
gadis itu setiap harinya hanya belajar sendiri dan menjalani 
kehidupan sekolahnya seorang diri karena Haechan dan Lia 
yang telah pindah sekolah meninggalkannya. 


Hal-hal yang telah tercipta dengan sangat manis itu kini, 
hanya akan menjadi sebuah kenangan. 


Seketika ia merindukan teman-temannya. 


Lia dan Haechan gimana kabarnya ya? 


Tiba-tiba aku rindu mereka. 


Dua tahun kemudian... 
Yeji lulus dari sekolah itu dan mendapatkan nilai yang baik. 


Gambaran yang Yeji lihat saat awal masuk sekolah itu telah 
terjadi. Setelah angkatan ini lulus, bangunan dibiarkan 
kosong begitu saja. 


Mulut manusia terkadang sangat kejam, membicarakan hal 
buruk tentang suatu hal, sekolah yang sudah tidak layak 
huni lah karena bekas tempat orang mati bunuh diri, atau 
sekolah yang angker lah karena hantu yang 
bergentayangan, sepele memang namun dampaknya besar, 
tidak ada lagi guru yang mau mengajar dan murid yang 
mau bersekolah, dan semua berakhir begitu saja. 


Kemudian Yeji melanjutkan kuliahnya ke Universitas jurusan 
seni. 


Saat pertama ia memasuki gedung universitas itu, Ia 
memejamkan mata dan mendapat gambaran bagus tentang 
tempat ini. 


Baguslah, tidak buruk seperti saat itu. 


Kelas pertama dimulai, Yeji memilih duduk di kursi paling 
belakang. 


Tak berselang lama ada seorang pria tinggi dan putih yang 
juga duduk di kursi belakang, samping kanan Yeji. 


Kim Jungwoo - Teman satu kampus 


Yeji memperhatikan orang itu, baru kali ini liat cowok 
tampan sekaligus imut. Dan seketika ia teringat dengan 
sahabatnya dulu sosok dari seorang bernama Lee Haechan, 
menampar kecil pipi kanannya, bisa-bisanya gue keinget 
Haechan. 


Masih terus ditatapnya pria itu kemudian tampa ragu tak 
gadis itu mencoba untuk mengajaknya bicara. 


"Eh woi nama gue Yeji, nama lo siapa? 


Pria itu menoleh menatap Yeji "Nama gue jungwoo" dengan 
senyum simpulnya. 


Tak berselang lama ada juga pria yang baru saja datang, 
duduk di kursi belakang samping kiri Yeji. 


Lee Jeno - Teman satu kampus 


Yeji memperhatikan orang itu, meski ia diam namun 
batinnya sangat berisik, Ajak kenalan juga gak ya..? 


Nggak deh, mukanya judes banget, kayanya sombong. 


lapi bosen banget ga ada temen, oh iya gue kan udah 
terbiasa ga punya temen. 


Agh, justru itu karena gue udah lama ga punya temen jadi 
bosen dan pengen banget punya temen. 


Haechan, Lia bisa-bisanya mereka ninggalin gue dan ga 
ngasih kabar sama sekali dasar. 


Andai saja jika ucapan dalam batinnya bisa terdengar oleh 
banyak orang mungkin banyak yang enggan mendekatinya 
karena manusia itu terlalu berisik. 


Didalam bus menuju perjalan pulang, menatap jendela 
dengan pemandangan kota dan langit sore. 


Bersandar pada kaca jendela bus itu dengan tatapan kosong 
sekilas ia teringat dengan Jungwoo, ada hal aneh saat 
menatap pria itu, namun tidak dipedulikan dan seperti biasa 
ia mengabaikannya. 


Ngurusin hidup sendiri aja susah lalu buat apa mengurusi 
hidup orang lain? 


Sesampainya dirumah ia langsung memasuki kamarnya dan 
berbaring Hari pertama, aku belum mendapatkan teman. 


Kira-kira Jungwoo mau ga ya jadi temanku? 


Tapi tadi aja dia ga ngomong sama sekali, ah yaudah lah. 
Dalam sekejap Yeji telah terlelap. 


Memarkirkan motornya didalam halaman rumahnya, rumah 
yang sangat besar dan juga mewah, Jungwoo berjalan 
menaiki anak tangga menuju kamarnya, ia membuka lemari 
berwarna putih dan tersenyum lalu menutupnya kembali, 
objek yang dilihatnya selalu membuat ia tersenyum manis. 


Membuka jaketnya kemudian ia berbaring di atas kasur 
empuknya, langit-langit kamar ditatapnya. 


Yeji? 

So asik banget tuh orang. 

Jungwoo tipikal orang yang tidak dekat dengan banyak 
wanita, apa lagi jika pria itu telah memiliki satu wanita yang 
membuatnya jatuh cinta ia tidak akan mendekati wanita 


manapun, kecuali jika ia memiliki niat tertentu baru ia akan 
mendekati orang yang diincarnya. 


Tatapan kosong yang lama kelamaan menjadi buram tanpa 
sadar ia memejamkan matanya dan tertidur pulas. 


Dua jam kemudian.. 
"AGHHH..!!!" 


Hembusan nafas yang terengah-engah Jungwoo terbangun 
dari tidurnya dan terkejut karena mengalami mimpi buruk. 


"Yeji??" 


Dirinya bermimpi bahwa Yeji akan membunuhnya sontak 
Jungwoo langsung menatap lemari itu dengan ekspresi yang 
sulit untuk diartikan. 


Menarik kembali selimutnya dan melanjutkan tidurnya. 


Langit malam tanpa bintang, angin yang berhembus masuk 
melalui jendela, didalam kamar yang tidak begitu besar 
namun rapih dan juga bersih, banyak hiasan hasil 
gambarnya yang ditempel didinding kamar tersebut. 


Jeno duduk di atas ranjangnya dan bersandar pada dinding 
"Jungwoo?" 


Menghembuskan nafas secara perlahan, "Hhhhh... sudah 
lama" 


"Ternyata dia kuliah disitu juga" 
‘la menepati janjinya" 
"Hhhh... kenapa jadi beneran ketemu lagi?" 


Jungwoo dan Jeno saat duduk di bangku sekolah menengah 
atas keduanya adalah teman sekelas, bisa dibilang juga 
mereka adalah sahabat, namun sekarang mereka tidak 
saling menyapa satu sama lain, seolah seperti orang yang 
tidak saling mengenal dan tidak pernah bertemu. 


Keesokan harinya... 


Jungwoo mengajak Yeji bicara "Yeji, lo mau kan jadi temen 
gue" 


"Temen? Gue kira kemaren lo diem aja karena gak mau 
temenan sama gue" sebuah senyum gigi yang nampak 
menghiasi wajah cantiknya. 


"Oh kemaren gua masih malu haha, nanti makan bareng 
gue ya!" ajak Jungwoo 


"Oke" ucapnya singkat. 


Ditengah perbincangan kecil pada keduanya terdapat pula 
Jeno yang sedang menatap Jungwoo sangat dingin. 


Dasar naif, dalam batin yang tertunduk pilu mengingat 
segala kenangan yang terjadi pada masa lalunya. 


Yeji dan Jungwoo mereka bermain, berbincang dan 
mengelilingi gedung berdua layaknya teman pada 
umumnya. 


"Yeji, nanti pulang bareng gue ya" 
"Eh, gak usah gue udah biasa pulang sendiri" jawabnya. 


"Gapapa, biar sekalian gue tau rumah lo, jadi besok 
berangkat gue jemput okee" 


Yeji hanya bisa terdiam entah bingung ingin mengatakan 
apa, lalu Jungwoo menepuk pundak Yeji dan bertingkah sok 
imut. 


"Gimana Yeji mau pulang bareng Jungwoo?" 


"Dih apaan si geli banget hahaha" tergelak mendengar 
suara rayuan tersebut. 


"Iya mau, ayo kita pulang" 


Langit telah berubah warna menjadi jingga menandakan 
hari sudah sore disertai keduanya yang tengah berjalan 
berdampingan. 


"Jungwoo naik bus juga?" 


"Engga gue bawa motor" kemudian Jungwoo menaiki sepeda 
motor dan mengenakan helmnya (Motor ninja berwarna 
hitam dan helm full face). 


"Wahhh, cowok yang punya image imut ternyata keren juga 
ya kalo naik motor haha" 


"Ayo naik!" mereka pun pulang meninggalkan sekolah itu 
Sesampainya didepan rumah Yeji.. 
"Jungwoo makasih banyak yaa" 


"Oh disini rumah lo, besok pagi gue jemput ya" netranya 
menatap sekeliling bangunan rumah tersebut. 


"Iya hati-hati ya" 


Kemudian Jungwoo meninggalkan tempat itu dan Yeji 
memasuki rumahnya. 


-Next Chapter- 


04 Arwah 


Jungwoo, dirinya sudah berada tepat didepan rumah gadis 
itu dan tidak menunggu waktu lama ia segera mengetuk 
pintu. 


Tok.. tok.. tok.. 
"Yeji.. Lo udah rapih?" 
"lyaa, tunggu sebentar" teriaknya dari dalam kamar. 


Berjalan secepat kilat Yeji keluar dan menutup pintu, "Ayo 
berangkat!" keduanya berangkat bersama menuju kampus. 


Sesampainya dikelas mereka pun saling berbincang. 


Disela-sela perbincangan sesekali Yeji melihat kearah Jeno, 
dalam hatinya berkata, Apa mereka saling kenal? 


Gadis itu bingung karena setiap kali ia melihat Jeno, Jeno 
sering kali menatap Jungwoo dengan tatapan dinginnya. 


Begitu juga Jungwoo saat melihat Jeno, Yeji melihat seperti 
bukan Jungwoo yang biasanya. 


Ada apa sebenarnya?, ia sebenarnya selalu mendapat 
sekilas gambaran dibalik sifat Jungwoo dan ia juga 
merasakan hal aneh diantara Jeno dan Jungwoo, lagi-lagi 
walau rasa penasarannya tidak bisa dihindarkan namun ia 
berusaha mengabaikan dan tidak mencampuri urusan orang 
lain, ia tidak ingin lagi merasa bersalah seperti kejadian 
yang ia alami dulu. 


Tak berselang lama kelas pun dimulai, Dosen yang baru saja 
datang dan langsung memberikan tugas. 


"Hari ini saya memberikan kalian tugas kelompok, masing- 
masing kelompok terdiri dari tiga orang" 


"Tugasnya adalah kalian harus mengunjungi suatu tempat 
lalu melukis tempat tersebut" 


"Dan kalian sendiri yang menentukan kelompok nya" 
"Tugas dikumpul besok lusa" ucap Dosen. 


Dalam sekejap kelas menjadi riuh dan ramai anak-anak lain 
yang sibuk menentukan kelompok. 


"Jungwoo, kita satu kelompok okee" 
"Tapi satu orang lagi siapa ya" ucap Yeji 


Kemudian Yeji menoleh perlahan kearah Jeno, wajah 
Jungwoo saat itu yang sedang melihat Yeji menatap Jeno, 
menciptakan sebuah ekspresi yang sebenarnya ia tidak 
ingin sekelompok dengan Jeno. 


"Jeno, mau ga masuk kelompok gue sama jungwoo?" 
Cih, yang benar saja, batin kesal seorang Kim Jungwoo. 


Jeno pun menatap Jungwoo, mereka saling menatap dengan 
wajah dinginnya. 


Tanpa berfikir panjang Jeno menjawab, "Oke gua mau" 
seraya tersenyum menatap manik coklat milik Yeji. 


"Nah gitu dong senyum, mata lo bagus tau kalo senyum 
haha" rayuan maut tetapi tidak mempan karna korbannya 
adalah seorang bongkahan batu es. 


"Oke hari ini kita tentuin dulu mau kemana" 
"Terus nanti pulang kita pergi ketempat itu" 
"Terus kita foto tempat itu" 


"Terus besoknya kita lukis tempat itu, dan besoknya selesai 
deh" 


"Gimana setuju ga?" tanya gadis itu. 
"yaaa bawel haha" jawab Jungwoo. 
“Jeno gimana setuju?" 

"Oke setuju" jawab Jeno. 


Kemudian mereka berfikir untuk memutuskan mau pergi 
kemana, namun. 


Tidak ada jawaban. 


Sepulang kuliah Yeji, Jungwoo dan Jeno jalan bersama, 
suasana seketika menjadi canggung. 


Berjalan luntang lantung tidak ada tujuan "Kita mau 
kemana?" tanya Yeji 


"Entahlah, kemana aja" jawab Jeno dengan santai. 
"Kalian canggung banget sih, belom kenal ya?" 


"Kenalan dong, ayo kenalan" Yeji menarik tangan keduanya 
lalu mereka saling berjabat tangan, walau terpaksa. 


"Jeno" 


"Jungwoo" 


Mereka langsung buru-buru melepaskan kembali telapak 
tangannya dan memalingkan wajah kearah yang 
berlawanan. 


"Nah gitu dong, jadi gak canggung" 


"Eh tapi kayanya kita gabakal nemuin tempat buat di 
kunjungin deh" 


"Gimana kalo disini aja?" 


"Disini?" tanya Jungwoo. Sontak Jeno dan Jungwoo melihat 
sekeliling tempat itu. 


"Apa yang mau dilukis?" tanya Jeno, karena sedari tadi 
mereka hanya berjalan di pinggir jalanan kampusnya. 


"Oh iya apa yang mau dilukis ya?Hahaha" ucap Yeji sambil 
tertawa. 


"Gimana kalo itu aja" sebuah telunjuk pada tangan gadis itu 
mengarah keatas langit. 


"Langit sama pohon, daun di musim gugur sangat bagus 
bukan" 


"Kita foto itu aja trus besok kita lukis deh" 


Lantas tak menunggu waktu lama Jeno memotret langit 
tersebut. 


"Biar gue aja yang foto" 


"Lumayan lah ga buruk-buruk amat" ucap Jungwoo tanpa 
sadar ia berdiri sangat dekat disamping Jeno, perasaan yang 
sangat aneh diantara keduanya dan mereka saling menatap 
satu sama lain. 


Dua tahun yang lalu.. 


Dua anak yang sedang bermain basket di lapangan 
sekolahnya "Woi Jen oper dong gantian" "Nih tangkep" 


Lemparan yang sangat keras mengenai kepala Jungwoo, 
"Agh, buset sakit anjir!" Jeno panik berlari menghampiri 
sahabatnya. 


"Eh sorry woo... sumpah ga sengaja, lo gapapa?" mengusap- 
ngusap kepala sahabatnya itu. 


Berlagak kesakitan padahal mah biasa aja dan tidak terlalu 
sakit, "Duh.. pala gue, aghh! Makan es krim baru sembuh 
nih" 


"Yeee dasar gue udah panik taunya boong, berani Io 
boongin gue?" mengacak-ngacak rambut Jungwoo dan 
menggelitik tubuh nya "Aghh.. Jen geli bego, berenti gak tar 
gue kencing dicelana woi, hahaha. Geli anjrit!" 


Lapangan basket saat itu dipenuhi tawa dari kedua orang 
itu, karna hanya ada mereka berdua di sana, mereka 
berbaring karna telah lelah bermain dan tertawa. 


"Jadi mau beli es krim?" tanya Jeno menatap langit-langit 
ruangan. 


"Jadi lah lo yang beliin, haha" 
"Jungwoo.." 
"Ya?" 


"Nanti kalo udah lulus kita bisa main bareng kayak gini lagi 
gak ya?" 


"Bisa lah, kenapa ga bisa? Asal kita masuk ke universitas 
yang sama" 


"Universitas?" 


"Iya, oh ya Jen lo mau masuk kampus mana? nanti gue janji 
bakal masuk kampus yang sama, biar kita bisa bareng- 
bareng lagi" 


"Universitas jurusan seni, kampus yang ada di pusat kota itu 
loh, lo tau?" 


"Oh situ, oke nanti gue juga masuk kampus situ" 


Disela-sela mereka berbaring dan berbincang santai 
terdengar suara langkah kaki yang memasuki ruangan 
lapangan basket itu. 


"Ternyata benar kalian ada disini, nih gue bawain pocari" 
perempuan cantik rambut sebahu tersenyum lepas 
menghiasi wajahnya. 


Duo J itu langsung bangkit dengan segera mengambil 
minuman itu "Hwaahh pas banget" "Makasih yaaa" 


5 bulan kemudian... 


Sebuah peristiwa terjadi yang membuat keduanya 
bertengkar hebat. 


"Sejak kapan lo suka sama dia?" 

"Cihh.. lo sendiri kenapa suka sama dia?" 
"Kurang ajar" 

Bugh! 


Sebuah hubungan yang selama ini dijaga cukup baik 
kemudian hancur dalam waktu satu hari dan seterusnya. 


Sesampainya gadis itu dirumah, ia memasuki kamar dan 
berbaring diranjangnya. 


"Akhirnya aku punya teman, setelah Lia dan Haechan 
meninggalkan ku" 


"Ternyata Jeno gak sombong, mungkin karena dia pendiam 
jadi terlihat dingin" 


"Dan ternyata Jeno juga orang yang baik" 


"Jungwoo? kenapa setiap melihatnya aku selalu 
mendapatkan gambaran dua sisi yang berbeda" 


"Entahlah ga usah dipikirin, mending tidur saja" 
Keesokan harinya.. 

Yeji dan Jungwoo baru saja sampai di kampus. 
"Jungwoo lu duluan aja, gue mau ke kamar mandi" 


"Oh, oke deh" Jungwoo pun memasuki kelas kemudian 
dengan sinis menatap Jeno yang sedang menatapnya 
dengan tatapan dingin. Mereka saling menatap seperti 
orang yang saling membenci satu sama lain. 


Yeji yang sedang berada dikamar mandi, ia mencuci tangan 
dan menatap cermin. 


Deg! 

Tiba-tiba ia melihat sosok wanita. 

Shin Ryujin 

"Panggil aku Ryujin" 

"Tolong bantu aku" 

"Aku tau kau bisa melihat ku" 

"Jadi tolong bantu aku" 

Gadis itu terdiam sambil mengingat sesuatu yang terlintas 
dikepalanya, Aku pernah melihatnya, tapi dimana? dirinya 
berusaha keras untuk mengingat. 


Tunggu. 


Gadis yang ada didalam foto itu. 


Tak menunggu waktu lama dengan langkah yang cepat Yeji 
meninggalkan kamar mandi dan mengabaikan arwah 
tersebut. 


"Hei, bantu aku" arwah itu mengikuti Yeji terus menerus. 


Yeji duduk di bangkunya dan membuka buku catatan 
lamanya untuk melihat gambar yang ia buat dulu. 


"Iya benar itu aku" ucap arwah Ryujin. 


Yeji terkejut mendengarnya namun berusaha 
mengabaikannya berpura-pura tidak mendengar apapun. 


"Kumohon bantu aku" 
Masih berpura-pura tidak mendengar nya. 


"Kok bengong ada apa?" tanya Jungwoo mendekat 
kearahnya. 


Jungwoo pun melihat gambar yang ada dibuku Yeji, "Ini 
siapa?" 


"Ah bukan siapa-siapa haha" dengan segera Yeji menutup 
bukunya dan memasukinya kedalam tas. 


Gerak gerik yang mencurigakan membuat Jungwoo seketika 
terdiam, kenapa dia bisa gambar itu? Apa mereka saling 
mengenal? 


"Eh iya, gue udah bawa alat-alat buat ngelukis, kita mau 
ngelukis dimana?" tanya Yeji pada Jungwoo dan Jeno. 


"Dimana aja terserah yang penting nyaman" jawab Jeno. 


"Gimana kalo dipinggir lapangan aja, bangkunya juga luas 
trus adem lagi" ujar Jungwoo. 


"Oke, nanti pulang kita ke sana" 


Beberapa saat setelahnya kelas pun telah usai, mereka 
bertiga pergi ke pinggir lapangan untuk melukis. 


"Sini biar gua aja yang gambar, nanti kalian tinggal kasih 
warna" Jeno. 


"Oke, selagi lo gambar gue sambil siapin bahan-bahannya" 
sahut gadis itu. 


"Oke kalo gitu gue ke kantin" Jungwoo. 

Sontak Yeji dan Jeno menatap Jungwoo secara bersamaan. 
"Kenapa..?" 

"Kalian mau kelaperan disini?" 

"Gue beliin makanan sama minuman buat disini" 

"Oh kirain lo mau kabur, beli yang banyak yaa haha" 
Setelah beberapa jam kemudian lukisan pun jadi. 


"Lumayan mirip lah, ga buruk-buruk banget haha" ucap Yeji. 


-Next Chapter- 


05 Peringatan 


Arwah itu terus saja mengikuti Yeji sampai kerumahnya. 
Saat malam hari berbaring santai mengistirahatkan 
tubuhnya diatas ranjang empuknya. 


"Yeji.." 

"Bantu aku" 

"Kau harus menolong ku" 

"Setidaknya kau dengarkan dulu cerita ku" 


"Yejiyaa..!!" arwah itu terus saja menggangu untuk meminta 
pertolongan. 


"PERGI GAK LO JANGAN GANGGU GUE!" 
"GUE JUGA GAK MAU BANTU LO" 


"DAN GUE SAMA SEKALI GAK MAU TAU MASALAH DAN 
URUSAN HIDUP LO" 


"JADI PERGILAH..!!!" dengan tergesa-gesa menutup dirinya 
dengan selimut agar tidak melihat arwah itu. 


"Kau benar-benar tidak ingin tau tentang jawaban teka-teki 
dari fotoku itu?" 


"Sampai sekarang kau pun belum menemukan jawabannya 
bukan?" ucap arwah itu. 


"GAK, GUE GAK PEDULI..!!" 


"PERGI SANA GUE MAU TIDUR!" tanpa menghiraukan arwah 
tersebut Yeji memejamkan matanya dan tertidur pulas. 


Arwah Ryujin tidak ingin meninggalkan Yeji dan ia terus 
mengikuti Yeji. 


Aku akan terus mengikuti mu sampai kau tau 
kebenarannya. 


Apa yang kau lihat sangat berbeda dengan aslinya. 
Tidak, kau mengetahuinya, namun kau mengabaikannya. 
Karena kau merasa nyaman dengannya. 


Aku harap kau tidak akan menyesal. 


Keesokan harinya dengan dihiasi langit pagi yang sangat 
cerah, seperti biasa Jungwoo sudah ada didepan rumah 
gadis itu. 


"Yeji jangan lupa bawa lukisannya!" perintah Jungwoo 
mengingatkan. 


"Iyaaa, udah gue siapin" 


"Lo udah sarapan?" tanyanya. 


"Oh udah kok" 


"Kenapa pake baju tangan pendek? Cepet ambil jaket! Nanti 
masuk angin" perintahnya kembali. 


"Iya bawel" memutar kedua bola matanya dan segera ia 
kembali memasuki rumahnya. 


Namun saat membuka lemari ia pun tersenyum karena sifat 
Jungwoo yang peduli dengannya. 


"Bukankah kau bisa melihat sifat aslinya?" Arwah Ryujin 
tiba-tiba muncul tepat dihadapannya, untunglah dia sudah 
biasa melihat penampakan seperti itu, jika ini dialami 
manusia biasa yang tidak memiliki kelebihan sepertinya 
bisa-bisa orang itu mendadak pingsan karna jantungan. 


"Ish ngaggetin aja! Apaan sih? Udah gue bilang gue gatau 
apa-apa" 


"Kan gue bilang jangan ngikutin gue!" 


"Awas lo ngikut gue ke kampus" lanjutnya dan kembali 
keluar rumah menghampiri Jungwoo. 


"Udah, ayo berangkat!" 


Sesampainya di kampus, tugas kemarin yang disuruh untuk 
membuat lukisan dikumpul. 


"Yeayy selesai juga,,, lain kali kita sekelompok lagi ya!" ucap 
Yeji dengan mata yang berbinar-binar. 


Sementara disisi lain Jungwoo dan Jeno yang saling menatap 
dan bungkam tidak mengatakan apapun. 


"Yeji, nanti pulang mau jalan-jalan dulu gak?" 


Kedua manik Yeji menatap Jungwoo dengan sangat dalam, 
Kau ini benar orang baik kan? penglihatan ku yang salah 
bukan? 


Semakin aku melihatnya, semakin jelas pula gambaran sisi 
negatif yang sangat buruk. 


Ah tidak, aku percaya ia orang baik, dirinya terus menatap 
Jungwoo dengan pandangan kosong. 


"Woii mau ga? Haha" pria itu mendekatkan wajahnya ke 
wajah Yeji. 
"E-eh? Iya oke haha, jalan-jalan kemana?" 


"Entahlah liat saja nanti" 


"Kau tidak boleh terus menghindari ini, kau tidak boleh 
merasa nyaman" ucap arwah Ryujin yang kembali muncul 
secara tiba-tiba. 


"Diem! kan udah gue bilang jangan ngikutin gue" berbicara 
dalam batinnya yang hanya bisa didengar oleh arwah itu. 


Saat pulang kampus, Jungwoo mengajak Yeji jalan-jalan dan 
mereka pun pergi bersama. 


Mereka pergi ke Taman dan saling berbincang "Ish, gue kira 
mau kemana" 


"Ini mah ga seru banget cuma ada pohon sama angin" 
ucapnya merajuk seraya menendangi batu-batu taman. 


Karena benar-benar saat itu taman benar-benar sepi hanya 
ada angin sama pohon yang melambai-lambai tertiup angin, 
bahkan burung terbang pun tidak ada. 


"Hahaha, kan yang penting itu bukan tempatnya, tapi 
kitanya haha" Jungwoo yang tertawa lepas 


"Kita???" terkejut ia menatap Jungwoo melebarkan kedua 
bola matanya, Jungwoo mengangguk pelan. 


"Eh, duduk disitu yuk" Yeji sebuah menunjuk bangku 
kosong. 


Kemudian mereka duduk berdampingan dan saling 
berbincang "Ngomong-ngomong, gambar perempuan tadi 
siapa?" 


"Temen lo?" tanya Jungwoo 


"Oh bukan itu gue liat ada foto perempuan terus cantik, 
karena gue suka banget gambar jadi gue gambar deh" 
jawab Yeji mengelak karena tidak mungkin ia berkata yang 
sebenarnya. 


"Oh gitu" Jungwoo pun seketika mengingat mimpinya itu. 


Saat pertama ia masuk kampus yang dimana Yeji 
mengajaknya berkenalan. 


Malam itu ia memimpikan Ryujin yang mengatakan bahwa 
ia akan balas dendam. 


Jungwoo mengingat jelas didalam mimpi itu tubuh Yeji 
dirasuki oleh arwah Ryujin dan ingin membunuhnya. 


Lalu Jungwoo menatap wajah Yeji sangat dalam, Ryujin-aah, 
jangan main-main dengan ku. 


Jika kau menggunakan tubuhnya untuk balas dendam 
terhadap ku maka aku akan melenyapkan tubuh itu. 


Jungwoo, kenapa?" tanya Yeji penasaran mengapa Jungwoo 
menatapnya seperti itu, yang membuat gambaran buruk 
sosok Jungwoo terlihat sangat jelas. 


"Gapapa, pulang yuk" moodnya berubah sontak ia bangkit 
dari posisi duduknya. 


"Benar-benar membosankan, tau gini mending gue tidur 
dirumah" 


"Hahaha lain kali kita jalan-jalan lagi yaa, yang seru deh" 
ucapnya seraya mengelus lembut surai rambut milik Yeji. 


Keduanya pun meninggalkan Taman itu. 


Sesampainya dirumah Yeji, "Jangan lupa istirahat yaa" ucap 
Jungwoo mengulum senyum. 


"Iya lo hati-hati ya, jangan ngebut!" 
"Iya haha" tak berselang lama Jungwoo meninggalkan Yeji. 


Yeji pun memasuki kamar lalu arwah Ryujin pun muncul, 
"Kau senang saat bersamanya?" 


Kali ini Yeji mendengarkan arwah itu dan menunduk dengan 
tatapan kosong."Apa yang harus aku lakukan?" 


"Aku sama sekali tidak ingin menjauh darinya" 

"Aku juga tidak bisa terus berpura-pura" 

"Aku sangat senang dan nyaman saat berada di dekatnya" 
"Dia sangat baik, lucu dan sangat peduli" 


"Walau semua itu dusta" 


"Aku juga merasa sangat takut karena peringatan yang 
selalu datang" 


"Baru saja aku mendapat gambaran bahwa dia ingin 
membunuhku" 


"Tapi kenapa?" 


Kemudian Yeji menatap arwah Ryujin dengan tegas, "Kau 
terus mengikuti dan menggangguku, kau meminta 
bantuanku bukan?" 


"Aku akan membantumu, asal kau bisa menjawab 
pertanyaan ku" 


"Apa yang ingin kau tanyakan?" tanya Ryujin. 
"Mengapa Jungwoo ingin sekali melenyapkan ku?" 


"Setelah kau mengetahuinya, pasti kau tidak akan mau 
membantuku" ucap Ryujin. 


"Tidak, apapun yang terjadi aku akan membantumu" 
"Aku juga tidak ingin dibunuh" 


"Jadi apa jawabannya?" Yeji yang berbicara sambil menatap 
Ryujin 


"Baik akan aku ceritakan, agar kau memahaminya" 


-Next Chapter- 


06 Peristiwa Masa Lalu 
Dua tahun yang lalu.... 
"Aku siswa baru yang duduk di bangku SMA" 
"Aku seumuran dangan mu" 
"Oh jadi kita seumuran?" tanya gadis itu penasaran. 


"Kau jangan dulu bicara saat aku sedang bercerita, ketika 
aku sudah selesai baru kau boleh bertanya" 


"Oke oke" ucap Yeji kemudian Ryujin melanjutkan ceritanya. 


"Aku memiliki dua orang sahabat, kedua sahabatku itu 
adalah temanmu yang sekarang" 


"Lee Jeno dan Kim Jungwoo" 


"Kami berteman baik dan sangat dekat, bahkan seperti 
keluarga" 


"Saking dekatnya, orang mungkin mengira kalau kami 
bertiga adalah saudara" 


"Kami selalu berangkat dan pulang sekolah bersama-sama" 
"Kami sering mengunjungi taman setiap harinya" 


"Jungwoo dan Jeno dulu sangat dekat, bahkan mereka saling 
menyayangi satu sama lain" 


"Sangat jauh berbeda dengan mereka yang sekarang" 


"Lima bulan berlalu" 


"Mereka sangat peduli kepadaku" 
"Menyayangiku" 
"Dan mereka sama-sama mencintaiku" 


"Hal yang seharusnya tidak boleh terjadi dalam sebuah 
persahabatan" 


"Aku sama sekali tidak ingin persahabatan ini hancur begitu 
saja" 


"Sampai suatu hari Jungwoo mengajak ku bicara, dia 
mengatakan" 


'Ryujin-aah, aku mencintaimu' 
'Aku ingin kau menjadi milikku, jadilah pacarku, setelah itu 
aku akan menikahimu' 


"Saat itu aku melihat Jeno yang sedang bersembunyi 
melihat kami berdua" 


"Aku menyayangi keduanya, namun tidak lebih dari seorang 
sahabat, kemudian aku mengatakan" 


‘lungwoo, kau ini sahabatku, mana mungkin aku 
menjadikanmu sebagai kekasihku' 


"Lalu aku meninggalkannya, kemudian aku menemui Jeno 
dan bercerita tentang hal itu, aku mengatakan" 


Jeno, tadi Jungwoo menemuiku dan mengatakan bahwa ia 
mencintaiku, bagaimana bisa ia mencintaiku, aku bingung 
harus apa lalu aku meninggalkannya' 


“Dan Jeno menjawab" 


'Bagaimana jika aku juga mencintaimu' 


"Kemudian aku menatap matanya mengatakan" 


'Tidak kau tidak boleh mencintaiku, kau dan Jungwoo sudah 
ku anggap seperti kakakku sendiri' 


'Tapi aku sudah terlanjur mencintaimu, bahkan aku sudah 
mencintaimu sejak lama, sejak kau pertama menanyakan 
siapa namaku' jawab Jeno 


"Saat itu aku benar-benar bingung harus apa, kemudian aku 
meninggalkan Jeno, namun saat aku berdiri ternyata ada 
Jungwoo dibelakang yang dari tadi mendengar obrolanku 
dengan Jeno" 


"Lalu aku berlari dan bersembunyi" 


"Aku melihat mereka bertengkar, aku sangat membenci hari 
itu" 


"Aku menolak keduanya karena aku tidak ingin kehilangan 
mereka" 


"Lalu saat aku pulang sekolah, ada seseorang yang 
menyekap dan menculikku" 


"Orang itu adalah sahabatku sendiri, Jungwoo" 
"la bertanya" 
‘Apa aku sama sekali tidak bisa menjadikanmu milikku?" 


'Jungwooyaa, kau ini sahabatku, kau dan Jeno sudah 
menjadi milikku untuk selamanya' jawabku. 


"Namun saat itu juga ia menusuk perutku dengan pisau" 


"Aku masih ingat saat itu aku merasakan sangat sakit dan 
Jungwoo berbisik mengatakan" 


'Sahabat dan Cinta keduanya adalah hal yang berbeda, saat 
kau tidak bisa menjadi milikku maka saat itu juga kau tidak 
akan bisa menjadi milik orang lain' 


"Dan aku mati saat itu juga" 


"Saat itu juga jiwa ku keluar dari tubuhnya namun tidak 
akan bisa lagi kembali, dan aku menyaksikan semuanya" 


"Saat aku mati, ia menangis namun ia juga tersenyum" 


YYungwoo mengawetkan jasadku dan menyimpan nya di 
lemari kamarnya" 


"Keesokan harinya, sekolah ku masuk berita atas seorang 
siswi yang hilang" 


"Jeno saat itu sangat terpukul, ia sedih dan bahkan 
menangis hingga berhari-hari" 


"Kapanpun ia selalu mencariku, walau ia tidak pernah 
menemukan ku" 


"Jungwoo yang bersikap seolah tidak terjadi apapun" 


“Jeno dan Jungwoo tidak pernah lagi saling bicara sejak saat 
itu" 


"Sungguh sebenarnya aku sangat tidak ingin kehilangan 
mereka, tetapi justru yang terjadi adalah aku yang 
menghilang dari mereka" 


"Lalu ayahku, dia sangat sedih karena anaknya yang hilang 
tidak kunjung ketemu" 


"Ia sangat menyayangi ku, karena aku anak satu-satunya" 


"Ibuku dan ayahku sudah bercerai sejak aku kecil" 


"Jadi yang ayahku milikki hanyalah putrinya seorang" 


"Kemudian ia sangat depresi saat mengetahui bahwa 
putrinya menghilang" 


"la sangat putus asa dan memutuskan untuk bunuh diri" 
"Ayahku itu adalah kepala sekolah yang ada disekolah mu" 


"Jadi jawaban teka-teki dari fotoku itu adalah, ia bunuh diri 
karna aku" 


"Dan jawaban mengapa Jungwoo ingin membunuhmu 
adalah, aku mendatanginya lewat mimpi dan 
mengancamnya bahwa aku ingin balas dendam" 


"Didalam mimpi itu aku merasuki tubuhmu dan membunuh 
Jungwoo, sama seperti yang ia lakukan kepadaku" 


"Saa itulah Jungwoo mendekati mu, agar ia bisa 
membunuhmu lebih dulu" Ryujin pun selesai menceritakan 
semuanya. 


"Tentang semua cerita itu, kau tidak berbohong kan?" tanya 
Yeji yang masih terlihat nampak ragu. 


"Untuk apa aku berbohong? Justru aku ingin meminta 
bantuan mu, kau pun juga bisa memastikannya dengan 
melakukan perjalanan waktu" jawab Ryujin. 


"Benar juga, Ryujin apa kalian sehari-harinya berbicara 
menggunakan bahasa baku?" pertanyaan yang konyol 
tetapi ia sangat penasaran. 


"Tidak, itu karena aku sudah menjadi arwah" 


"Aku masih kaget denger semua kejadian itu, kayak yang 
sumpah gak nyangka aja" menghela nafasnya dan 


mengadahkan kepalanya menatap langit-langit kamar. 


"Sejak awal aku masuk sekolah aku sudah mendapat 
gambaran hal buruk yang akan terjadi, tetapi aku selalu 
mengabaikannya" 


"Coba saja saat itu aku langsung mencari tau, pasti aku bisa 
mencegah hal itu agartidak terjadi" 


"Bahkan, aku bisa menemui mu ketika kau masih hidup, dan 
menyelamatkan mu" 


"Kini aku merasa sangat menyesal, Ryujin maafkan aku" 
tanpa sadar gadis itu meneteskan air matanya. 


"Tidak apa, itu bukan salah mu, mungkin semua itu adalah 
takdir" 


"Dan kau diberikan kelebihan bisa melihat takdir" 


"Mulai saat ini ka tidak boleh lagi mengabaikannya, jika kau 
tidak ingin menyesalinya" 


"Bagus kau tidak mengabaikan gambaran buruk tentang 
Jungwoo" 


"Jika kau mengabaikannya, mungkin kau akan bernasib 
sama denganku" ucap Ryujin 


"Tidak, aku tidak ingin sepertimu, aku masih muda dan 
masih banyak sekali hal belum aku lakukan" 


"Maaf aku telah mengabaikan mu, Ryujin terima kasih" Yeji 
menatap Ryujin. 


"Iya, kini kau harus menolongku" 


"Kau harus pergi ke rumah Jungwoo, dan temukan jasadku, 
dengan begitu aku bisa pergi dengan tenang" 


"Dan izinkan aku untuk memasuki tubuhmu, percayalah 
padaku kau akan baik-baik saja" ucap Ryujin. 


"Baik aku akan membantumu" 


-Next Chapter- 


07 Pamit 


Pagi ini tidak terlalu cerah dan mentari sedang tidak 
menunjukan eksistensinya, seperti biasa  Jungwoo 
menjemputku dan kami berangkat ke Kampus bareng. 


Sebenarnya aku merasa sedikit takut dengan Jungwoo, tapi 
tidak aku tidak boleh terlihat canggung. 


Sesampainya di Kampus dengan suasana kelas yang sama 
saja setiap harinya. 


Saat jam istirahat tiba Yeji mengajak Jungwoo dan Jeno 
untuk pergi ke Kantin "Duo J ayo ke Kantin" 


"Duo J?" sambil beranjak dari tempat duduknya dengan 
wajah datar Jeno menatap Yeji, Yeji tertawa dan berjalan 
duluan menuju kantin. 


"Cihh.. duo J apanya" Jungwoo melirik sinis disertai senyum 
smirk-nya yang terlihat menyeramkan. 


Mereka pergi ke Kantin dan makan bersama. 


"Kalian tau salah satu kebahagiaan dalam hidup?" tanya 
Yeji. 


"Apa? Punya banyak uang?" jawab Jeno. 
“Ish itu terlalu realistis" 


"Bahagia? Ketika kita bersama orang yang kita sayang?" 
jawab Jungwoo. 


"Salah, siapapun itu walupun kita sangat menyayanginya, 
akan ada saatnya kita bakal kehilangan orang itu" 


Jungwoo yang menatap Yeji lalu terdiam dengan tatapan 
kosong, peristiwa masa lalu terlontar cepat memenuhi 
pikirannya. 


"Terus jawabannya apa?" Jeno kembali bertanya. 


"Salah satu hal yang membuat kita bahagia adalah disaat 
kita lapar dan kita bisa makan" 


"Sangat sederhana bukan, tapi coba bayangin deh berapa 
banyak orang diluar sana yang susah untuk mendapat 
makanan" 


"Padahal itu hal yang sepele, tapi merasakan lapar dan tidak 
bisa makan adalah perasaan yang sangat menyedihkan 
bukan?" ucap Yeji. 


"Tapi nggak juga, lebih bahagia punya banyak uang, karena 
kita bisa membeli apapun yang kita mau termasuk juga 


makanan, kalo ga ada uang ya ga makan" Jeno bicara 
menatap Yeji. 


"Bener juga ya, kalo gitu sama deh gue juga bahagia kalo 
punya banyak duit hahaha" Yeji dan Jeno pun tergelak. 


"Woli Jungwoo, lo kenapa diem aja? Eh iya hari ini gue boleh 
ga main ke rumah lo?" tanya Yeji 


"Ke rumah gue? kapan?" 

"Sekarang? ayo!" jawab Jungwoo. 

"Jeno lo mau ikut?" Yeji yang mengajak Jeno. 

Kemudian Jeno dan Jungwoo saling menatap satu sama lain. 


"Engga nanti gue mau langsung balik" jawab Jeno. 


"Ohh oke" 

Setelah selesai makan kemudian Yeji pergi ke kamar mandi. 
"Ryujin muncul lah" 

Tak lama Ryujin menampakan dirinya.. 

"Hari ini aku akan ke rumah Jungwoo" 


"Karena ini tindakan pencegahan dari gambaran buruk yang 
aku lihat, apa semua akan baik-baik saja?" tanya Yeji 


"Percayalah padaku, semua akan baik-baik saja" 
"Dan kau tidak akan kehilangan siapa pun" jawab Ryujin. 


Jungwoo sedang duduk di dalam kelas, ia melamun dengan 
tatapan kosong dalam batinya mengatakan. 


Yeji yang ingin datang ke rumahku? 
Apa mimpi itu akan benar-benar terjadi? 


Jika iya maka aku harus melenyapkannya lebih dulu, 
sebelum Ryujin membalaskan dendamnya. 


Setelah pulang kuliah, Yeji pergi ke rumah Jungwoo. 


Saat itu Jeno mengikuti Yeji dan Jungwoo secara diam-diam, 
ia sangat khawatir dan tidak ingin ada hal buruk yang 
terjadi. 


Sesampainya dirumah Jungwoo, "Wah rumahnya bagus 
banget" 


"Lo tinggal sendiri disini?" tanya Yeji, kedua matanya 
berbinar kagum memandangi tiap sudut bangunan tersebut. 


"Orang tua gue di luar negri, gue disini tinggal sama 
assisten rumah tangga" jawab Jungwoo. 


"Duduk dulu aja, gua ganti baju sebentar" Jungwoo pergi ke 
kamarnya untuk mengganti pakaiannya. 


Jeno yang menyelinap bersembunyi di dalam rumah 
Jungwoo dan tidak ada yang mengetahuinya. 


Setelah Jungwoo mengganti pakaiannya lalu mereka saling 
berbincang. 


"Jungwoo lo anak tunggal?" tanya Yeji. 
"Iya orang tua gua cuma punya anak satu, yaitu gua haha" 


"Sama dong, kadang bosen ya ga ada temen yang buat di 
ajak ngobrol" 


"Engga juga si biasa aja haha" 

"Ish.. iyain aja!" 

"Engga dong, kan gue punya lo yang tiap hari bisa diajak 
ngobrol" ucap pria itu sambil mengusap lembut kepala 


seorang gadis yang tepat berada dihadapannya tak lupa 
dengan senyum manisnya. 


"Cepat kau pergi ke kamar Jungwoo dan bukalah lemari 
yang berwarna putih" Ryujin. 


Sontak Yeji melakukan perintah tersebut "Jungwoo, gua 
boleh liat-liat isi kamar lo ga?" 


"Kamar? boleh ayo" 


Kemudian Yeji dan Jungwoo jalan menuju kamar itu. 


"Ga ada dekorasi yang gimana-gimana si, cuma disini 
nyaman" sambil menunjukkan kamarnya. 


"Wah ini si bangus banget, simple and elegant" 


Yeji yang melihat sekeliling lalu ia melihat salah satu lemari 
berwarna putih yang Ryujin maksud. 


Kemudian Yeji mendekati lemari itu dan ingin membukanya. 
"Tunggu, jangan buka lemari itu" ucap Jungwoo 


"Kenapa?" tanya Yeji yang sebenarnya ia tau apa isi didalam 
lemari itu. 


"Ah itu rahasia haha" Jungwoo panik seraya 
menyembunyikan pisau dibalik tangannya. 


Saat itu Jeno bersembunyi melihat Jungwoo yang sedang 
menyembunyikan pisau, ia belum keluar dari 
persembunyiannya karena masih ingin menunggu situasi 
yang tepat. 


Ryujin bicara kepada Yeji mengatakan, "Cepat buka lah, jika 
kau diam saja maka kau akan terbunuh" 


"Baiklah pejamkan matamu dan izinkan aku memasuki 
tubuhmu" 


Kemudian Yeji memejamkan matanya dan Ryujin telah 
masuk ke dalam tubuh Yeji, lalu Yeji membuka lemari itu 
yang terdapat jasad Ryujin. 


Jeno sangat terkejut melihat jasad Ryujin yang utuh 
disimpan didalam lemari itu. 


Dalam batinnya yang pilu, Orang yang selama ini aku cari, 
ternyata ia ada disini dalam keadaan seperti itu, bagaimana 


bisa Jungwoo melakukan hal sekeji itu? 
Psikopat! Umpatnya. 


"Kau ingat aku?" ucap Ryujin tengah berada didalam tubuh 
Yeji, jiwa Yeji juga menyaksikan apa yang terjadi sekarang. 


"Ryujin? itu kamu?" 


"Kamu merasuki tubuh itu?" Jungwoo berbicara dengan 
matanya yang berkaca-kaca. 


"Kenapa kau jahat sekali?" 
"Tolong kembalikan jasadku ke tempat yang semestinya" 
"Jika tidak, kau harus merasakan apa yang aku rasakan" 


"Kau juga harus mati!" teriak Ryujin keras yang sebenarnya 
dalam hatinya sangat amat rapuh, entahlah apa yang 
dirasakannya kini, tiba-tiba ia pun tidak memahami dirinya 
sendiri. 


"Biarlah jasadmu itu terus disini bersamaku sampai aku 
memutuskan kapan aku akan menguburnya, dan kau tidak 
akan pernah bisa melenyapkanku" Jungwoo mendekat dan 
mengarahkan pisau ke tubuh Yeji kemudian dengan cepat 
dan sigap Jeno berlari untuk menghadang Jungwoo dan 
merebut pisau itu. 


“Jeno? lo disini?" Jungwoo sangat terkejut melihatnya. 


"Tolong jangan lakukan ini, gua ga mau lagi kehilangan 
seseorang untuk kedua kalinya" 


"Ryujin itu kamu?" 


"Kumohon untuk jangan balas dendam" ucap Jeno dengan 
nada suara bergetar. 


"Ketika kau sudah melihat semuanya dan mengetahui apa 
yang telah terjadi, dengan mudahnya kau mengatakan itu?" 
jawab Ryujin kecewa. 


"Aku tau ini sangat sulit bagimu untuk menerimanya, Ryujin 
yang aku kenal, kau ini orang baik bukan?" 


"Yang lalu biarlah berlalu, aku akan mengatasi semuanya, 
balas dendam pun tidak ada gunanya, itu hanya akan 
menjadikanmu sosok yang jahat" 


"Maafkan aku dan akhiri lah semua ini, tempat mu bukan 
lagi disini, pergilah dengan tenang dan keluarlah dari tubuh 
Yeji, aku menyayangimu" ucap Jeno tanpa sadar ia 
meneteskan air matanya. 


Jungwoo tidak lagi bisa menahan tangisnya dan ia 
mengatakan, "Ryujin-aah, sungguh aku benar-benar minta 
maaf" 


Ryujin sebenarnya tidak sama sekali berniat untuk balas 
dendam, bisa menatap kembali kedua sahabatnya kini ia 
sudah merasa sangat senang. 


"Baiklah, izinkan aku menyampaikan sesuatu untuk yang 
terakhir kalinya" 


"Sungguh saat itu aku menghindari kalian hanya karena aku 
tidak ingin kehilangan kalian" 


"Aku tidak ingin persahabatan itu hancur begitu saja, tetapi 
yang terjadi justru aku lah penyebab dari hancurnya itu, aku 
yang akhirnya menghilang dan kehilangan semuanya" 


"Bagaimanapun juga kalian masih tetap menjadi sahabat 
baikku, kini yang harus aku lakukan adalah memperbaiki 
sesuatu yang telah hancur" 


"Tetaplah bersahabat walau aku sudah tiada, dan juga 
jangan pernah lupakan aku" 


"Kuburkan jasadku dengan baik, Jungwooyaa jangan merasa 
takut karena tidak akan ada yang menuntut mu, jangan lagi 
merasa bersalah karena aku sudah memaafkan mu" 


"Kalian berdua harus selamanya berteman baik, jaga Yeji 
dengan baik dan jangan sampai hal ini terulang lagi" 


"Untuk terakhir kalinya aku ingin memeluk kalian, setelah 
itu aku akan pergi dengan tenang" kemudian Ryujin 
memeluk Jungwoo dan Jeno mereka pun berpelukan untuk 
yang terakhir kalinya. 


"Ryujin-aah sudah lama aku sangat merindukanmu, dan kini 
rindu itu telah terobati, rasanya sangat sama seperti dulu 
saat kau memeluk kami, hangat dan nyaman" ucap Jeno tak 
kuasa menahan tangis. 


"Maafkan aku yang telah bersikap sangat tidak manusiawi, 
aku melakukan hal bodoh hanya karena aku ingin kau selalu 
ada bersamaku, sekali lagi maafkan aku" Jungwoo tidak 
henti-hentinya menyesal, secara tiba-tiba rasa bersalah 
menghantamnya ribuan kali lebih keras. 


"Aku juga sangat merindukan kalian, dua orang yang setiap 
harinya selalu menjagaku dengan baik, sudah aku bilang 
aku telah memaafkan mu" 


"Baiklah, sekarang jalani hidup kalian sebaik mungkin, dan 
jagalah diri kalian baik-baik" 


"Aku sangat senang semua berakhir dengan baik, kini aku 
bisa pergi dengan sangat tenang" 


"Terimakasih untuk segalanya, aku pamit aku pergi, selamat 
tinggal" ucap Ryujin 


"Selamat jalan dan bahagia lah di alam sana, terimakasih 
juga atas segalanya" ucap Jungwoo 


Masih berada didalam pelukan lalu Ryujin pun keluar dari 
tubuh Yeji. 


Kemudian dengan cepat Yeji melepaskan pelukan itu dan 
melihat ke arah Ryujin. 


"Yejiyaa, terimakasih telah mau membantuku, berkat kau 
semua berakhir dengan sangat baik" 


"Jaga dirimu baik-baik, aku menitipkan Jungwoo dan Jeno 
kepadamu dan jadilah sahabat baik untuk selamanya" 


"Aku juga tidak akan mengikuti dan mengganggumu lagi, 
kini aku bisa pergi dengan tenang, selamat tinggal" 


Kemudian sosok tersebut menghilang dan sudah tidak 
terlihat lagi. 


Bibir yang bergetar saat itu Yeji menangis sangat keras 
"Ryujin maafkan aku telah mengabaikan mu, terimakasih 
telah mengajarkan ku banyak hal" 


Kemudian Jeno dan Jungwoo merangkul Yeji 


Setelah itu Jeno, Yeji dan Jungwoo menguburkan jasad 
Ryujin dengan sangat baik. 


"Kau harus jauh lebih bahagia di alam sana, temanku" 
berbicara seraya meletakkan bunga di atas batu nisan milik 


Ryujin. 


-Next Chapter- 


08 Sahabat 
Hari-hari berlalu.. 


Pepatah mengatakan jika sesuatu yang telah hancur 
meskipun kembali maka tak akan sama lagi. 


Benar meski semua tak akan sama yang bisa kita lakukan 
hanya lah saling mengerti satu sama lain dan mengatasinya 
dengan berusaha untuk selalu melakukan yang terbaik. 


Kini Jungwoo dan Jeno tidak lagi memiliki kenangan buruk, 
dan mereka tidak lagi bersikap dingin satu sama lain. 


Terkadang tidak semua yang kita inginkan harus kita 
milikki, jika itu hanya akan membuatmu menderita semua 
itu tidak akan ada gunanya. 


Meski kita tidak bisa memilikinya tetapi jika kita bisa terus 
bersamanya bahkan selamanya itu jauh akan membuatmu 
lebih bahagia. 


Jungwoo, Yeji dan Jeno kini mereka bersahabat sangat dekat. 


Mereka bertiga sedang duduk dipinggir lapangan menikmati 
suasana kampus disiang hari seraya berbincang. 


"Kita pertama kali duduk bertiga disini bukan? Dan 
sekarang kita kembali duduk bertiga dengan suasana yang 
berbeda" ucap Jeno sesekali memandangi langit. 


"Bahkan gue masih ga nyangka, takdir yang telah 
merancang semuanya" Yeji menatap lapangan dengan 
pandangan kosong. 


"Perasaan seperti ini dan suasana yang udah lama hilang, 
sekarang telah kembali dan gue sangat bahagia" timpal 
Jungwoo. 


"Yeji btw lo bisa liat hantu?" tanya Jeno. 
"Issh merusak suasana deh, ini kan ceritanya lagi sweet" 


"Hahaha, eh iya cerita dong gue penasaran" ujar Jungwoo 
dengan raut wajah penasaran. 


"Hhhh.. sejak kecil dunia gue dua kali lebih ramai dari 
manusia pada umumnya, dan saat gue menatap suatu objek 
pasti selalu mendapat gambaran atas apa yang akan terjadi 
kedepannya, tapi gue benci hal itu dan seolah selalu 
bersikap seperti manusia pada umumnya, walau pura-pura, 
dan itu cukup melelahkan" 


"Saat memasuki kampus ini dan bertemu dengan kalian, tak 
lama sosok Ryujin selalu muncul, tak sesekali gue mendapat 
gambaran buruk atas apa yang terjadi sebelumnya tapi gue 
mencoba untuk abai dan tidak peduli, namun pada akhirnya 
Ryujin memberitahu tentang semuanya." 


"Tapi setelah semua itu berakhir gua udah ga lagi dapet 
gambaran buruk entah itu Jungwoo atau Jeno, Maaf jadi 
ngingetin kejadian waktu itu" singkat cerita Yeji 
menjelaskan tentang semuanya. 


"Gue malah bersyukur banget atas kehadiran lo yang 
membuat semuanya berubah menjadi lebih baik, makasih 
ya. Oh ya liat gue cepet tatap mata gue, siapa istri masa 
depan gue?" Jungwoo mendadak dengan cepat 
mendekatkan wajahnya. 


"Yang pasti bukan gue, haha. Lagian emangnya gue dukun?" 
jawab Yeji, Jeno dan Jungwoo pun tertawa. 


"Hari ini gimana kalo kita pergi ke Taman" ajak Jungwoo. 
"Gak mau, ga seru" jawab Yeji malas. 


"Kali ini seru deh, kan waktu itu gue udah janji kalo kita 
bakal balik lagi ke tempat itu, kali ini bakalan lebih seru 
karena kita bertiga" Jungwoo berbicara seraya mengusap 
kepala Yeji. 


"Oke, ayo kita ke Taman" Jeno pun ikut mengusap kepala 
Yeji. Sontak secara bersamaan Jungwoo dan Jeno memeluk 
Yeji untuk membujuknya. 


"Oke-oke, kita pergi ke Taman" Yeji tersenyum sangat 
bahagia. 


Sesampainya di Taman mereka bermain dan bersenang- 
senang, berlarian dan tertawa. 


Kemudian mereka duduk bertiga di atas rumput yang dihiasi 
daun berguguran, musim gugur dan langit sore saat itu 
membuat tempat itu terlihat lebih indah. 


Suasana saat itu dunia benar-benar terasa sangat 
menyenangkan. 


"Berbaring terasa lebih nyaman" ucap Jeno merebahkan 
tubuhnya. 


Lalu Jungwoo dan Yeji ikut berbaring, sambil menatap langit 
mereka berbincang. 


"Berjanjilah untuk seperti ini selamanya" ucap Jungwoo. 
"Aku berjanji" jawab kompak Jeno dan Yeji. 


"Mari kita ciptakan hal-hal indah untuk kedepannya" 


Ryujin, terimakasih telah mengirim mereka kedalam 
hidupku, sekarang aku tau mengapa saat itu kau sangat 
tidak ingin persahabatan itu hancur. 


Karena perasaan seperti ini adalah hal yang tidak pernah 
bisa dibeli dengan apapun, dan aku merasa seperti manusia 
yang beruntung karena bisa mendapatkan semua ini. 


Dan kini mereka menjalani hidup bahagia setiap harinya. 


Pepatah akan ada pelangi setelah derasnya hujan ternyata 
memang benar adanya. 


Seminggu kemudian... 


Yeji yang habis kelar mandi sedang mengeringkan 
rambutnya itu tiba-tiba terdengar suara getar ponsel. 


Drrtt.... drrtt... drrtt... 

"Nomor ga dikenal?" 

"Siapa ya? angkat aja deh" Yeji mengangkat telfon tersebut. 
"Hallo?" 


"YAAA APA KABAR? INI GUE MANUSIA PALING TAMPAN, 
HAECHAN!!" suara ciri khas seorang Lee Haechan yang 
bicara dengan sangat keras. 


"WOI ANJIR GUE GA BUDEG!" 


"Tunggu, Haechan? ya ampun udah lama banget kita ga 
ketemu" 


"Kok lu bisa dapet nomor gue? kenapa baru nelpon gue 
sekarang" 


"Bisa dong gue juga baru nemu, ayo besok kita ketemuan, 
gue juga udah ajak Lia" 


"Okeyyy, ga sabar banget mau ketemu kalian haha" Yeji 
sangat gembira karena akan ketemu dengan teman 
lamanya itu. 


"Oke yaudah, sampe ketemu besok" lalu Haechan menutup 
telfonnya. 


Keesokan harinya mereka bertiga bertemu. 


"Yejiyaaa!! Apa kabar? Makin cantik deh sumpah" dengan 
erat Lia memeluk Yeji. 


"Ya ampun lo yang makin cantik Lia, cantik banget malah" 


"Gua yang ngajak ketemu gua juga yang di anggurin" pria 
itu memutar kedua bola matanya malas. 


"Kalo gua gimana? makin ganteng ga?" tanya Haechan 
tentu saja dengan tingkat rasa kepercayaan diri yang tinggi. 


"Lo dari dulu juga ganteng chan, haha" ucap Lia. 
"Iya lo ganteng kalo ga nyebelin, haha" 


Pertemuan mereka dipenuhi oleh tawa dan tak lama mereka 
bertiga berpelukan. 


"Udah lama gua rindu kalian berdua, sejak pertama kalian 
ninggalin gue" Yeji. 
"Maaf ya, gue ga akan ninggalin lo lagi kok" ucap Lia yang 
sebenarnya sedari tadi ia bersusah payah menahan kedua 
air matanya jatuh. 


"Mulai sekarang, sering-sering ketemu kaya gini ya" 
Haechan mengelus lembut punggung kedua sahabatnya. 


"Pasti dong" 


Dulu aku sangat membenci ketika aku melihat gambaran 
tentang masa depan ataupun masa lalu, hal yang 
seharusnya memang ditakdirkan untuk terjadi mengapa aku 
harus mengetahuinya? 


Mengapa aku harus peduli dengan semua itu, karena itu aku 
selalu mengabaikannya. 


Sungguh cukup melelahkan bagiku. 


Namun sekarang aku sadar, jika aku bisa mengubahnya 
menjadi lebih baik mengapa tidak? 


Dan kini aku tidak lagi membenci hal itu, sekarang aku 
menyebutnya sebuah anugerah. 


-SELESAI- 


Terimakasih banyak telah meluangkan waktu untuk 
membaca cerita fiksi ini. 

Semoga suka sama ceritanya:) 

Sehat dan bahagia selalu! 

Sampai jumpa! 


